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A, Latar Belakang Masalah

I slam adalah agama dakwah, tisp orang I slam dewasa
siapa pun namanya, apapun pangkatnya, pria atau wanita ,
wajib melakukan dakwah, Dakwah adalah tugas guci yang

tidak dapat dipisahkan dari agama I slam dan dakwah Juga

tidak dapat diceraikan dari kehidupan tiap muslim dan
muslimsh, Dan karena itulah tiap orang Islam di sebut
sebagai seorang da'i atau Juru dskwah, Dengan adanya

kegiatan dakweahlah, maka I slam dapat berkembang biak di
mana-mana bagaikan jamur dimusim hujan. Karen% dakwah itu
sangat penting bagl kehidupan agama I slem, Islam akan
mati tanpa adanya dakwah, sebaliknya Islam akan jaya
kalau dakweh ada dan digerakkan dengan sebalk-balknya,

Adapun hukum menjalankan dakwah adalah wajib bagi setiap-
muslim, baik itu dilakukan secara i{ndividu maupun dilaku-
kan secara kolektif atau kelompok., Kalaupun para ulam® -
berbeda pendapat hal itu hanya berkisar pada penetapan
sifat hukum wajibnya saja. Yakni sebaglan ada yang mene -

tapkan behwa hukum berdakwah adalah Fardlu Kifayeh,dengan

alasan setiap yang beragam Islam tidak semua yang mengua-
sai ilmu dan hakekat I slam secara luas, hal inl akan di
khawatirkan akan terj2di penyimpanﬁan—penyimpangan yang

kemungkinan zkan bisa memporak porandakan umat, Sedangkan



pendapat ulama yang lain menetapken bazhwa hukum berdak wah
adalah wajib ain, dengan memandang behwa dakwah tidak
harus bertabligh dalam arti terbatas pada berkhotbzh dan
berpidato dibelakang mimbar saja, akan tetapl dak wah
adaleh meliputi seluruh kegiatan yang dapat memberikan
dorongan kepada orang lain untuk berbuat yang ma'ruf dan
meninggalkan yang mungkar. Oleh karena itu seluruh ummat
Islam wajib melakukan dakwah dalam bentuk apapun sesual
dengan ruang dan waktu serta sesual dengan k emampuan

masing-masing. Sebagaimzna firman Allah :
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~rtinya ; "Dan hendeklah ada diantara kamu segolongan
ummat yang menyeruh kepada kebajikan. menyuruh
kepada yang ma'ruf dan mencegsh dari yang mun -
kar, merekalah orang-orang yang beruntung"
( Depag, 1982 : 93 ).

ndapun Sabda Rosulullah saw :
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(Shohih Muslim, 139 H : 225-227).

Artinya 3 "Dari Abi Said sl-Khudri RA. katanya : aku

mendengar Resul ~llah saw bersabda :barang sia-



pa di antara kamu melihat kemungkaran, hendak-
lah mengubahnya dengan tindakan, Kalau  tidak
sanggup, maka dengan teguran, Dan (Jjika dengan
ini) tidak sanggup, maka dengan hatinya, Den
( terakhir) ini adalah uszha yang paling lemsh
imamnya",

Dan dalil-dalil tersebut diatas, maka Jelaslah
bahwa wajibnya hukum berdakwah menurut ukuran kesanggupan
masing-masing individu, Kita sudah maklum bashwa melsk sana
kan yang wejib akan mendapat ganjaran pahala dan kalau -
di tinggalkan berdosa, Hal ini sesuai dengan keterangan di
muka bahwa Islam adalah agama dakwah dimana agama yang
menugaskan umatnya untuk menyebarkan dan menyliarkan agama
nya (ajarannya) kepada seluruh umat manusia, Sebagai
rahmatal 1i1 alamin Iglam dapat menjamin terwyjutuya
kebahagiaan dan kesejahteraan materiil dan spiritual, apa
bila ajarannya itu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan
sempurna, Karena sesungguhnya ajaran Islam itu mencakup
segala aspek kehidupan manusia, Sedangkan menurut Dr, H.
Hamzah Yafgub dalam bukunya yang berjudul Publi sistik
I slam menyebutkan bghwa dakwah diartikan sebagal Jihad
mak sudnya adalah perjuangan untuk “.memenangkan yang ma'ru
f atas yang mungkar, perjuangan menegaekkan yang haq dan
yang inenghapuskan kKebatilan, maka dakwah juga termasuk -
dalam katagori jihad (Dr, H, Hamzah Ya'kub, 1992 : 22).

Dalam gerak operasionalnya, kegiatan dakweh  akan



dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan efisien deng-
an hasil yang lebih memuaskan Jika para pelaku dakweh -
tidek hanya berdiri atas orang perorang, namun juga mampu
mengkoordinasikan tugas dakwah dalam suatu organisasi ,
sehingga kegiatan dakwah dapat terencana dan terarah de -
ngan sebailk-baiknya serta mencapai target yang telah di
inginkan sesuai dengan kebutuhan obyek bersangkutan, Hal
ini memang, karena pengorgani easi am merupakan kegiatan -
dasar dari management dilaksanskan untuk dan mengatur
seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manu
sia, sehingga pekerjaan dapat di selesaikan dengan guksges
demikianlah pendapat George R.Terry (George R. - Terry
1984 : 73),

Faparan tersebut diatas, sesuai dengan kenyataan
Yang ada pada organisasi IKAMU (Ikatan Kawula Muda) Dusun
Prapatan tepatnya di Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo. Sesuai dengan namanya bahwa organi ga-
sl IKAMU (Ikatan Kawula Muda) ini beranggotakan para
pemuda dan pemudi yang berdomisili di Dusun Prapatan yang
termasuk wilayah Desa Pagerwojo. Sebagaimana telah penu -
lis ketahui behwa mereka yang bergabung dalam IKAMU (Ika-
tan Kawula Muda) mayoritas masih sekolah tidak menutup
kemungkinan mereka masih minta orang tua artinya tidak
mempunyai penghasilan sendiri, selain itu ada yang peng -
angguran dan tidak mampu melanjutkan sekolah,Namun mereka

bergabung dalam suatu wadah organisasi, dengan kerjasama-
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Yang baik, ternyata mereka mampu berkiprah dalam berbagai
keglatan sosial kemasyarzkatan, yang mempunyai tujuen -
melengkapi pendidikan fisik, mental dan sosial analk dan
remaja agar dapat mengembangkan pribadinya secara wajar
dalam memasuki usia dewasa, melalui bimbingan inferaksi
dalam kelompok.

Yang lebih menarikn lagi adalsh meski organi sasi
ini tidak mengkhususkan dan menamakan dirinya sebagal
organisasi dakwah, namun ternyata didalamnya tidak
sedikit kegiatan dakwah yang mereka lakukan, baik dakwah
bil hal maupun dakwah bil lisan. Salah satu kegiatan
dakwehnya yang cukup menaruh perhatian masyarakat adalah
mereka mampu mengelola sebaglan dana yang mereka “kumpul -
Kan untuk diberikan kepazda mereka yakni anank-anak yatim
Dengan santunan itu mereka berupaya memotivasi anak-anak
yatim tersebut untuk berpacu dalam prestasi serta mengem-
kan potensi dirinya sebagai bagian dari generasi muda
harapan bangsa. Dengan santunan itu pula mereka berupaya
untuk dapat membantu meningkatkan kesejahteraan anak-
yatim serta memberikan kesempatan kepada mereka untuk
dapat  menikmati pendidiken yang lebih tinggi,

Sebagaimana dakwah secara luas, bahwa dakwah itu-
bukan hanya berpidazto dan ceramah dibelakang mimbar saja
namun juga termasuk didalamnya upaya meningkatkan kese -
Jahteraan hidup warga masyarakat yang magih dalam keada-

an terlantar, Dengan aemikian maka pemberian santunan -



anak-anak yatim juga masuk dalam rueng lingkup dakwah ,
yekni dakwah bil hal.

I slam memerintahkan kepada ummatnya untuk mengasi-
hi, menyayangi dazn memelihara anak yatim dengan sebaik -
baiknya, tidak membiarkan anak yatim hidup dzlgm kepriha-
tinan. Begitu juga tidak boleh diabaikan tentang pelajara
nnya dan pendidikannya, Karena membiarkan dia dalam
kebodohan itu sama saja dengan menyesatkan dia dikelak
kemudian herinya (Md., Ali Alhamidy, 1977 : 136 ).

Menyantuni anek yatim adaleh kewajiban sosial -

bagi setiap orang Islam hal ini sesual dengan firman -

-
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Artinya : " ...Dan (Alleh menyuruh) supaya Kamu mengurus
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anak-angk yatim secara adil. Dan kebajikan apa

saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Alla

adalah Maha Mengetshuinya" (Depag,1982 :14%).

Dan Islam Juga mengecam orang yang memperlakukan -

anak yatim secara seWenang-wenang serta membiarkan mereka

dalam kesengsaraan sebagal pendusta agama. Sebagaimana -
flrman Allah : n
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Artinya : "Tahukah kamu orang yang mendustakan agama?
itulah orang yang mengnardik ansk yatim, dan
tidak menganjurkan memberi makan orang miskin"
( Depag, 1978 : 1108 ).

Berangkat dari latar belakang tersebut diatas,
maka penulis ingin tzhu lebih dalam kiprah organisasi
IKAMU (Ikatan Kawula Muda) Dusun Prapatan tepatnya di
Desa Fagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo -
dalam uzpaya meningkatkan kesejehteraan anak yatlm, se -
bagai salah satu langkah dakwah bil hal yang merupak an

bagian dari program organisasi tersebut,

B, Masalah Penelitian

I. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, maka timbul bebera-
pa masalah sebagal berikut
a, Bageimanakah pelaksanaan dakwah Islam yang ada pada
organisasi IKAMU (Ikatan Kawula Muda) Dusun Frapatan
Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Xabupaten Sidoarjo ?
b, Bagaimanakah proses pelaksanaan santunan anak yatim
oleh organisasi IKAMU (Ikatan Kawula Muda) tersebtut ?
2. Fokus Masalah
Sesual dengan judul penelitian ini, maka penulis
menfokuskan penelitian ini pada proses pelak sanaan
santunan ansk yatim pada organisasi IKAMU tersebut, dan

dakwah I slam yeng dimaksudkan dalam rumusan yang pertama



merupakan penunjang yang memperkuat dan mel engk api
penelitian ini,

C. Tujuan Dan K egunasn Fenelitian

I. Tujuan Penelitian
Sualu penelitian tidak mungkin di selenggarakan
tanpa adanya tujuan yang jelas, Hal ini tidak berbeda
dengan lazimnya penelitian 1lainnya, penelitian inipun
Juga memiliki tujuan antara lain
a. Ingin mengetahui pelaksanaan dakwah Islam pada orga-
nisasi IKAMU (Ikatan Kawula Muda) Dusun Prapatan
Desa FPagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
b. Ingin mengetahui proses pelaksanaan santunan anak
yatim sebagal baglan dari dakwah I slam organi zasi-
IKAMU (Ikatan Kawula Muda) tersebut.
2. Kegunaan Penelitian
Sesual dengan tujuan tersebut diatas, maka peneli
tian ini diharapkan memiliki kegunaan dalam beberapa hal
entara lain
a, Setelazh mengetzhui dekwah Islam yang dilakukan oleh
organisasi IKaMU (Ikatan Kawula Muds) diharapkan
penelitian ini mampu memberikan dorongan semangat
serta meningkatkan gerak langkah dakwah I slam organi-
sasi TKAMU (Ikatan Kawula Muda) tersebut,
b, Setelah mengetahul proses pelsksanaan santunan anak

yatim, penelitian inl diharapkan mampu memotivasl



warga IXAMU (Ikatan Kawula Muda) untuk tetap melesta
riken dan meningkatkan keglatan tersebut serta mampu

memberikan kesejahteraan anak yatim sendiri,

D, Konseptualisasi

Dalam bukunya Koentjoroningrat menyebutkan bahwa,
yang dimaksud kosep adalah unsur dari penelitian dan
konsep sebenarnya adalah definisi singkat dari sejumlah
fakta atau gejala-gejala yang ada (Koentjoroningrat ,
1990 : 21),

Sebagaimana yang telah penulis singgung pada sub-
sub bab terdahulu, bahwa penelitian ini berjudul .
"DAKWAH ISLAM DAN SANTUNAN ANAK YATIM (STUDY KUALITATIF
TENTANG DAKWAH MELALUI SANTUNAN ANAK YATIM PADA ORGANISA
SI IKAMU (IKATAN KAWULA MUDA) DUSUN PRAPATAN DESA
PAGERWOJ O KECAMATAN BUDURAN KABUPATEN SIDOARJOQ) "',

Dengan demikian konsep yang dipilih dalem peneli-
tian ini tidaklah lepas dari judul penelitian diatas,
Sedangkan meksud dan tujuan ditetapkannya korngeptuali sasi
dalam penelitian ini adalah untuk menghindari kesalah
pahaman pada pengertian dalam judul penelitian tersebut,
maka perlu adanya penjelasan secara rinsi dan jelas akan
maksud dari kalimat-kalimat tersebut yang masih bersifat
abstrak dalam hal ini meliputi .

1. Dakwah Istam peda organisasi IKAMU (Ikatan Kawula -
Muda) ,
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2. Dakwah melalui santunan angk yatim pada organisasi
IKAMU (Ikatan Kawula Muda).

Adapun darl penjabaran dlatas penulis berharap,
semoga dalam penjabaran ini nanti dapat memberikan ke -
mudahan pemahaman dalam penulisan skripsi ini, gerta
dapat menuntun pada persoalan dalam pembsghasan peneliti-
an ini secara terperinci dan gamblang,

I. Dakwah Islam pada organisasi IKAMU (Ikatan Kawala -
Muda) . )

Perkataan dakwah berasal darl bahasa Arabd yang
artinya : ajekan, seruan, penggilan, undangan ( Dr, H,
Hamzah Ya'kub, 1992 : 13), Sedangkan Dakwah I slamiyah
menurut iA. Hasjmi dalam bukunya Dustur Dakwah  menurut
Al Qur'an, Dakwah Islamiyah yaitu mengajak orang 1lain
untuk menyakini dan mengamalkan aglidah dan syari'atlslam
yang terlebih dahulu telah diyakini den diamalkan oleh
pendakweh gendiri (A. Hasjmi, 1974 : 28).

Adapun dakwah menurut pakar ilmu dak wah yaitu
Syekh Ali Mahfudh daslam kitabnya "Hidayatul Mursyidin"

mengutarakan sebagal berikut :

Jsjj !I_)—c Lﬁqui;;jkj;gJHﬁLJJA$M5J:;> C;A_ANL)D'

ojc)/

dybdl e I g

(140X XV }a\,mol&t«—*)
Artinya : "Mendorong manusia agar melakukan kebaikan dan

menurutl petunjuk, menyuruh mereka berbuat ke~
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bajikan dan melarang mereka dari perbuatan
|

munkar, agar mereka mendapat kebahagilaan di
|

Berpijek dari definisi tersebut, meka | dak wah

dunia dan di akhirat",

T slam adalah segala upaya manmusia dalam manber:l:_kan doro-
ngan kepada manusia Yyang lain untuk mengikutii petunjuk
41lah dalam rangka mencapal kebahagiaan balk di dumia
|

maupun di akhirat kelak, Sedangkan dalam praktegknya,maka
dakwah dapat dilakukan dengan berbagal cara i gesual
dengan kesanggupan da'il serta sesual pula dengfm kesang-
gupan mad'u selaku obyek dakwah yang tidsk lepas darti
Alqur'an dan Hadlst Nabi agar dapat tercapal tiujuan yang
telah diinginkan, Sebab setiap muslim dimanapun mereka
berada, mereka dituntut untuk melak sanakan amar ma'ruf
dan nahi munkar sesual dengan Kemampuannya ma;ing—masing
dan juga merupakan kewajiban ummat secara kese:lumhan.

Allah berfirman :
R A .o\j;j S o5 i _}_,u/).)‘,(—;)
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Artinya : "Dan hendaklah ada dJ_ antara kalian ummat yang

mengajak kepada kebaiken, menyuruh mengerjakan

|
kebajikan dan melarang kemungkaran, Mereka itu
lah orang-orang yang beruntung" (:bepag,‘lg.’%?:

93) . |

Dalam menyampaikan tugas sucl tersebut seorang
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da'i dapat melaksanskan dengan berbagzl cara, yang mana
M. Yahyezh Mansyur dalam makalahnya membagi denéan tiga

kreteria antara lain

1. Dakwah Bil Lisan seperti ; Khotbah, tabligh, ceramah
dan sebagainya dengan menggunakan face to f%ce.
2. Dakwzh Bil Qalam, dakwah tertulis dengan m#nggunakan
media cetak, i
3. Dakwah Bil Hal, dalam bentuk contoh perilakh yang
I slami seperti berbentuk proyek dan lain se%againya.
(M. Yghyah Mansyur 3 1991 : 2 ). l
Adapun proses penyelenggaraan dakwah oleh Drs,ABD.
Rosyad Shzleh dalam bukunya Menajemen dakwsh Islam yeitu
Pelaksanaan dakwah skan lebih efektif, bllamana di dukung
oleh beberapa orang yang diatur dan di susun sedemiki an:
rupa, sehingga merupakan satu kesatuan yang m%laksanakan
secara bersama-sama tugas dakwah yang sifatoya sangat
komplek itu (Drs, Abdul Rosyad Shaleh, 1977 ¢ I1 ).
Dengan demikian diharapkan mendapat hasil yang
menmuaskan jika dilakukan dengan secara lebih ?fektir dan
efisien, sehingga para pelaku dakwah tidsk ha?ya berdiri
atas orang perorang, namun Jjuga mampu mengkoordinasikan
tugas dakwah dalam suatu organisasi, sehingga! tugas
dak wahdapat terencana dan terarah dengan gebaik-balknya-
serta mencapal target Yyang telah diinginkan sesual
dengan kebutuhan obyek bersangkutan, Hal ini memang ka -

rena, pengorganisasian merupekan kegiatan dasar dari
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menejemen dilaksanakan untuk dan mengatur seHuruh sumber
sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga
pekerjaan depat diselesaikan dengan sukses %demikianlah
pendapat George R. Terry (George R. Terry,h984 s T3 s

Paparan diatas, sesual dengan kenyataan yang ada
pada organisasi IKAMU (Ikatan Kawula Muda) Dusun Prapa -
tang Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaqen Sidoarjo
Sebelum mengetahui lebih Jjauh kiprah warga IK%MU, maka
penulis akan menjelasgkan tentang apa itu orgaﬁisasi dan
bagimana ' hubungamnya dengan IKAMU,

Organisasi oleh Onong Uhcjana Efendi m?ndefinisi-
kan sebagal berikut, bahwa organisasi addah sarana di
mana managemen mengkoordinagikan sumber bshan dan sumber
daya manusia melalui pola struktur formal dari tugas-.tu
gas dan wewenang (Drs. Onong Uchjana Efend¥, 1935 : 144)

Sedangkan yang dimaksud dengan organisasi  IKaMU
adalah salah satu wadah pembinanan dan pengembangen olé
generasi muda yang bergerzk dibidang kesejahtersan sosi-
al serta merupakan bawahan dari Karang Taruna Desa
Pagerwojo yang secara fungsional dibina dan dikembangkan
oleh Depsos.

Sesual dengan namanya bahwz organisasi IKAMU ini
beranggotekan para pemuda dan pemudi merska berdomisili
di Dusun Prapatan yang termasuk wilayah Besa Pagerwojo.
Sebagaimana penulis Ketahui bahwa mereka yang bergabung-

dalam IKsMU tersebut mayoritas beragama Islam dan Juga
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mayoritas masih sekolah dan tidsk menutup Kemungkinan
mereka masih minta orang tua artinya mereka ini tidak
mempuny ai penghasila sendiri, selzin itu ada yang peng -
angguran yang' tidak mampu menerus sekolah, Namun mereka
bergabung dalam suatu wadah organisasi, dengan kerjasama
yang balk, ternyata mereka mampu berkiprah dalam berbagd
keglatan spsial kemasyarskatan, hal ini tidaklah lepas -
adanya keglatan yang berhubungan dengan kegliatan dakwsh
baik dakwah bil lisan maupun dakwak bil hal,

Jadl yang dimaksud dakwah I slam dalam Judul pene-
litian ini adalsh segala upaya warga IKAMU (Ikatan Kawu-
la Muda) dalam mengantisipasi warganya maupun diluar -
anggotanya agar mereka mau melzksanakan perintah  Allah
dan Rosulnya,

2. Dekwah melalui santunan anak yatim pada organi sasi
IKAMU (Ikatan Kawula Muda) .

Orgenisasi IKAMU (Ikatan Kawula Muda) ini, meski
tidak mengkhususkan dan menamakan dirinya organisasi
dakwah, namun ternyata didalamnya tidak sedikit kegiatan
dakwah yang mereka lakukan, balk dakwah bil 1isan maupun
dakwah bil hal. Adapun salah satu kegiatan yang menarik-
simpati dari masyarakat sekitar adalah kegiatan| santunan
anak yatim sebagal manefestasi dari dakwsk bil hal, yang
oleh penulis diangkat sebagal fokus dalam masalsh peneli
tian skripsi ini,

Sedangkan pengertian santunan berasak dari kata
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santun yang artinya halus dan baik (budi hahaaaan, ting
kah lakunya), sopan, sabar dan tenang, menaruh belas ka-
sihan, suka menolong, Sedangkan santunan dal am kamus -
besar hahasa Indonesia adalah sesuatu yang dipakal untuk
mengganti kerugian karena kecelakaan, kematian dau lain
sebagainya, Dan menyentun_  ialah mengasihi, menolong ,
menyokong (meringankan kesuszhan orang) (Dikbud, 1989 .
783) .

Sedangkan anak yatim, dalam tafsir Al Maraghi di

nyatakan sebagal berikut
w2 ’7.
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Artinya ; "Al-Yatim secara bahasa adalah seseorang yang -
ditinggal mati ayahnya secara mutlak (baik sels
gi masih kecil atau setelah sewasa), Tetapli me-
nurut tradisl adalzh khusus orang yang belum
mencapal usia dewasa",

Adapun pengertian yang lainnya dalam tafsir Al -

Maraghi juga menyebutkan sebagal berikut :
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Artinya : "anak yatim adalah anak -anak kaum miskin yang
tidak mempunyal ayzh yang memberikan nafkah
kepada mereka. Karenanya, mereka sangat membu-
tuhkan pertolongan dari orang-orang yang mampu
dari kalangan orang muslimin agar keadaan
mereka tidak semakin memburuk dan russk pendi-
dikannya, Juga untuk menghindarkan bahaya yang
bisa menimpa mereka dan orang lain sebagal -
akibat salah didik atau serba kekurangan",

Berpijak dari definisi tersebut diatas bahwa yang
dimak sud dengan santunan anek yatim adalah ; Mengasihi,
menolong (meringankan kesusahan orang) anak-anak kaum
miskin yang tidsk mempunyai ayah yang memberikan nafkah
kepada mereka,ia magih ketil yang belum mencapai usia
dewasa, karenanya mereka:ini sangat membutuhkan pertolo-
ngan dari kalangan orang-orang yang mampu, agar keadaan
mereka tidakx semakin memburuk dan rusek pendidikammya,
juga untuk menghindarkan bshaya yang menimpa mereka dan
orang lain sebagal akibat salah didik atau serba kekura-
ngan,

Berbuat baik kepada ansk yatim adalah dengan cara
memperbaiki pendidikannya dan menjaga hak miliknya agar
Jjangan sampal tersia-sia, Dalam AlQur'an dan Hadist Nabi
penuh dengan wasiat untuk berbuat baik kepada anak-anak-
yatim, Adapun rahasia yang terkandung dalam perintah -

untuk berbuat baik, baik kepada nzk yatim adalah bahwa



pada ghalibnya anak yatim itu tidak mempunyai orang yang
mengasihinya terutama dalam hal pendidikan dan pemenuhan-
pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya serta pemelihairaan harta
bendanya, Sedangkan ibunya, meskipun ia masih h:udup, te -
tapl pada umumnya kurang begitu mantap dalam melakukan
tugas mendidiknya dengan cara yang paling baik. Perlu di
ingat bahwa anak-anak yatim juga merupakan bagianyang tak
terpisahkan dari satu ummat atau bangsa, Apabila mereka
rusak akhlaknya atau buruk Keadaanya, maka akibatnya akan
merambat kepada seluruh umat atau bangsa. Sebab perbuatan
mereka yang tidak baik sebagal skibat buruknya pendidikan
akan merambat kepada yang lainnya, sehingga akap tercipta
krislis akhlak di kalangan umat mtau bangs=a,

Oleh karenanya T slam memerintahkan kepada ummatnya
untuk. mengasihi, menyayangl dan memelihara anak yatim
dengan sebaik-baiknya, tidak membiarkan ansk yatim hidup
dalam keprihatinan, Begitu juga tidak boleh diabaikan -
tentang pelajarannya dan pendidikan itu sama saja dengan
menyesatkan dia dikelak kemudian harinya (Md, Ali Alhami
dy, 1977 : 136).

Jalaluddin Rahmad menegmukakan pendapatnya bahwa :
menyantuni anak yatim adalah kewaJiban sosial setiap -
orang [ slam, segera setelah ia mengetahul Jjalan yang baik
dan Jalan yang Jelek dabam kehidupan. Membela yatim
adalah salah satu perjuangan Islam : imilah "Menaiki bu-
kit perjuangan" yang Jarang dilakukan orang" (Jalaluddin

Rahmad, 1991 ; 86 ), Pendapat tersebut merupakan intisari
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dari ayet Al Qur'an yang berbunyl :

-
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Artinya : "Tahuksh kamu apakah jalan yang mendaki  lagl
sukar itu ? (yaitu) melepaskan budak dari per-

budakan, atau memberi makan pada hari kelapa -
ran (kepada) anak yatim yang ada hubungan
kerabat, atau orang miskin yang sangat fakir"
(Depag, 1987 ; 1062).

E: Sistimatika Pembahasan

Agar dapatnya skripsi ini mudah dipahami, maka
penulis menyusun sistimatika pembahasan yang terdiri da-
ri VI (enam) bab., Dan tiap-tiap bab terbagl atas sub-sub
bab, Dalam bab pertama merupakan awal dari seluruh rang-
kaian pembahasan yang terdiri dari latar belakang masala
mssalah penelitian, tujuan dan keguanaan penelitian ser-
ta memuat pula sistimatika pembahasan. Bal ini telah
menggambarkan secara global apa-apa yang menjadi behasan
dalam skripsi ini, karena bab pendshuluan inilah yang
menjadi kerangka acuan bagl pembahasan pada bab-bab yang
selanjutnya,

Sedangkan dalam bab II (dus) pada gkripsi ini ada

lah menjelskan tentang metodologi penelitian, yang meng-
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upas mengenahi jenis penelitian kualitatif dan mengapa -
memilih hal tersebut dan keuntungannya serta mengungk ap-
menga pa lokasi yang dipilihnya, dan apa relevamsinya -
dengan penelitian kualitatif serta membahag pula mengenga
hi langksh penelitian yang mengungkap tentang tahapan ,

prosedur, cara kerja atau bagaiman penelitia memperoleh-
data dah menganalisisnya sampal penyajian skripsi ini,

Didal am bab III skripsi ini telah membahas menge-
nahi sasaran penelitian yang disesuaikan dengan Kebutuh-
an penelitian, yakni data yang dapat menunjang dal:am
penelitian ini antara lain mengenahi letak geografis -
obyek, tinjauan historis, kondisi sosial budaya, serta
kondisi pendidikan dan perekonomian obyek dan juga kondi
si keagamaan obyek sghingga mudahlah peneliti untuk
mendapat data sesuai dengan fokus masalah dalam skripsi
intk,

Bab Iv dalam skripsi ini memaparken tentang berba
pel data yang berkaitan dengan masalah penelitian, dengan
demikian penulis memasukkan pengertian dakwah sebagal
permulaan pembahasan skripsi ini dan dalam sub berikut -
nya mengenahi pelaksanaan dak wah secara umum pada organi
sasi TKAMU (Ikatan Kawala Muda) sebagal penguat dan
penunjang skripsi ini dan dilanjutkan dzlam sbb bab
berikutmya mengenahi dakwah I slam organisasi IKAMU mela-
jui santunan ansk yatim yang merupakan fokus dari penell

tian ini, yang didalamnya dijelaskan tentang pengertian
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anak yatim serta slasen, latar belekang santuna? anak
yatim diadakan dan pula alasan serta proses pel?ksanaan-
santunan ansk yatim, »erupa apa santuman itu diberiken -
dan lain sebagainya,

Sedangkan dalam Bab V skripsi ini dipaparkan meng
enahi segala sesuatu yang pada bab sebelumnya dihunung -
kan dengan teorif®teori yang relevan sesual dengan gl sip-
1in keilmuan yang ada, Diantaranya pada sub bab pertama
akan dibshas tentang perbandingan data dengan teori yang
menyangkut dskwah Islam secara umum, pelakganaan santune
an anak yatim dan keberhasilan santunan anek yatim,

Kesimpulan, saran dan penutup penulis letakkan -
pada bab VI yang merupakan bab terakhir dari pembahasan-

skripsi ini.





